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Pengelolaan peternakan babi tidak lepas dari berbagai 

kendala yang dapat menghambat produktivitas suatu 

peternakan, salah satunya adalah infeksi penyakit pada ternak 

baik itu anak babi maupun babi dewasa. Penyakit yang sering 
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dijumpai pada anak babi yang baru lahir sampai masa sapihan 

 
biasanya ditandai dengan mencret warna putih. Penyakit ini 

dikenal dengan nama “kolibasilosis” yang disebabkan oleh 

infeksi bakteri E.coli (Jorgensen et al., 2007).  

Kolibasilosis yang menyerang anak babi dapat 

mengakibatkan penurunan 

berat badan, pertumbuhan terhambat dan jika tidak segera 

ditangani akan menimbulkan kematian (Hartaningsih dan 

Hasan, 1985). Tujuan kali ini adalah untuk mengetahui kejadian  

penyakit yang terjadi pada ternak, mengidentifikasi penyebab 

penyakit dan menanggulangi penyakit yang terjadi pada ternak. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, terlihat anak 

babi mencret warna putih dengan konsistensi sangat encer dan 

dari hasil anamnesa bahwa hal ini sudah berlangsung selama 3 

hari, Oleh karena itu anak babi terlihat lemah. Menurut 

Jorgensen et al. 2007 bahwa penyakit yang sering terjadi pada 

anak babi baru lahir sampai disapih adalah penyakit 

kolibasilosis yang disebabkan oleh bakteri E. coli, gejala 

khasnya ditandai dengan feses yang cair dan berwarna putih. 
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 menangani infeksi kolibasilosis. Contohnya menggunkan 

antibiotik golongan penisilin (Sornplang et al., 2010). Pada 

kasus kali ini, pengobatan dilakukan menggunakan antibiotik 

gologongan penisilin yakni Oxytetracycline. Hari ke-4 pasca 

pemberian antibiotik, anak babi bebas dari mencret putih. 
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PENDAHULUAN 

Ternak babi merupakan salah satu 

komoditas peternakan yang memiliki 

potensial untuk dikembangkan. Kegiatan 

usaha peternakan babi dilakukan secara 

komersial maupun masih merupakan 

peternakan tradisional. Selain sebagai 

cabang usaha utama, peternakan babi 

dijadikan usaha sampingan bagi 

masyarakat (Aritonang, 1998). 

Pengelolaan peternakan babi tidak 

lepas dari berbagai kendala yang dapat 

menghambat produktivitas suatu 

peternakan, salah satunya adalah infeksi 

penyakit pada ternak baik itu anak babi 

maupun babi dewasa. Penyakit yang sering 

dijumpai pada anak babi yang baru lahir 

sampai masa sapihan biasanya ditandai 

dengan mencret warna putih. Penyakit ini 

dikenal dengan nama “kolibasilosis” yang 

disebabkan oleh infeksi bakteri E. coli 

(Jorgensen et al., 2007). Kolibasilosis yang 

menyerang anak babi dapat mengakibatkan 

penurunan berat badan, pertumbuhan 

terhambat dan jika tidak segera ditangani 

akan menimbulkan kematian (Hartaningsih 

dan Hasan, 1985). 

Kolibasilosis terjadi sepanjang 

tahun dan kejadiannya meningkat pada saat 

terjadi perubahan musim. Distribusi 

penyakit hampir menyebar merata dan 

terkonsentrasi pada peternakan tradisional, 

karena belum dikelola secara baik, kandang 

masih sederhana dengan beralaskan tanah, 

upaya pembersihan kandang hampir tidak 

ada serta upaya penanggulangan penyakit 

baik dengan vaksinasi maupun pengobatan 

penyakit jarang dilakukan (Besung, 2010). 

Oleh karena itu kali ini penulis akan 

membahas mengenai laporan kasus 

penyakit kolibasilosis pada anak babi yang 

terjadi di Desa Baumata – Kecamatan 

Taebenu- NTT. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

Gambaran Umum 

 
 

Nama pemilik : Bapak Yonathan 

Alamat : Desa Baumata Kecamatan 

Taebenu 

Jenis hewan : Babi 

Umur : 2 minggu 

 
Anamnesa 

Anak babi berjumlah 6 ekor baru 

dilahirkan dua minggu yang lalu, belum 

diberikan obat apapun pada induk maupun 

anak babi pasca partus. Anak babi 

mengalami mencret putih sudah 3 hari, 

sehingga tubuh babi tampak lemas. Anak 
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babi belum bisa makan sehingga hanya 

mengandalkan air susu dari induk. Kandang 

dan tempat makan induk jarang 

dibersihkan, air minum menggunakan air 

tangki. 

sempoyongan, kulit anak babi terlihat 

pucat, terlihat berkumpul pada satu 

tempat, terdapat mencret yang sangat 

encer mengalir dari anus. 

 Suhu : 41,1˚C 

 Kulit dan rambut : kulit pucat 

tidak terdapat keropeng maupun lesi 

dan rambut tidak terjadi kerontokan 

 Selaput lendir : konjugtiva mata 

pucat, ginggiva pucat, 

 Pernafasan        : tipe abdominal 

 Pencernaan : terdapat kotoran pada 

anus, mencret berwarna putih. 

 Kelamin dan perkencingan : preputium 

kotor 

 Anggota gerak : ternak dapat berdiri 

namun dengan keadaan sempoyongan, 

tidak ada kepincangan. 

Gejala Klinis Kolibasilosis 
 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan, terlihat anak babi mencret warna 

putih dengan konsistensi sangat encer dan 

dari hasil anamnesa bahwa hal ini sudah 

berlangsung selama 3 hari, Oleh karena itu 

Status Preasens 

 
 Keadaan umum : anak babi dapat 

berdiri dengan keempat kaki namun 

dengan keadaan lemas dan 

anak babi terlihat lemah. Menurut 

Jorgensen et al. 2007 bahwa penyakit yang 

sering terjadi pada anak babi baru lahir 

sampai disapih adalah penyakit 

kolibasilosis yang disebabkan oleh bakteri 

E. coli, gejala khasnya ditandai dengan 

feses yang cair dan berwarna putih. 

 

Gambar 3. Gejala Kolibasilosis pada Anak Babi 

Kolibasilosis yang menyerang anak 

babi mengakibatkan penurunan berat 

badan, menghambat pertumbuhan dan jika 

tidak segera ditangani akan mengakibatkan 

kematian (Hartaningsih dan Hasan, 1985). 

Penyebab dan Cara Penularan 

 
Kolibasilosis adalah penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri Escherichia coli 

pathogen yang sering menyerang anak babi 
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pada umur 2 minggu. Hasil penelitian 

Besung, (2010) menunjukkan bahwa anak 

babi berumur 0-2 minggu sangat rentan 

terhadap penyakit kolibasilosis dengan 

presentase sebesar 62% jika dibandingkan 

dengan umur diatas 2 minggu. 

Tingginya kejadian kolibasilosis 

bergantung pada sanitasi kandang. Menurut 

Lyutskanov (2011) bahwa pakan dan 

manajemen kandang merupakan faktor 

resiko yang juga mempengaruhi tingkat 

morbiditas dan mortalitas terhadap kejadian 

penyakit ini. 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Kondisi Kandang Induk 

 

 

Gambar 5. Kondisi Kandang Anak Babi 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan, ditemukan kondisi kandang 

dengan sanitasi yang sangat buruk baik itu 

kandang induk maupun kandang anak babi. 

Kondisi kandang yang tidak mendapat 

pantulan sinar matahari langsung dan lantai 

yang jarang dibersihkan sehingga induk 

sangat kotor dan ambing terkontaminasi 

oleh kotoran pada lantai yang basah dan 

penuh kotoran. Selain itu, tempat makan 

juga jarang dibersihkan sehingga sangat 

kotor, hal ini merupakan sumber 

pencemaran penyakit karena bakteri 

Escherichia coli juga dapat disebarkan 

melalui debu yang terkontaminasi, melalui 

makanan dan minuman yang 

terkontaminasi dengan feses (Ginns, 2000) 

dan dapat bertahan di dalam kandang 

selama seminggu bahkan lebih sehingga 

kembali menginfeksi anak babi baik 

melalui makanan, puting susu yang masih 

basah dan juga melalui saluran pernafasan 

(Mubiru et al., 2000). 



Prosiding Seminar Nasional Himpro BEM FKH UNDANA KE-6 

SWISS BELLIN KRISTAL KUPANG 23 JANUARI 2O21 

Tersedia daring pada: http://ejurnal.undana.ac.id/jvn 

ISBN : 978-623-5644-01-1 6 

 

  

 
 

 

Gambar 6. Kondisi Tempat Pakan Babi 
 

 

menjadi agen pathogen karena beberapa 

faktor diantaranya faktor lingkungan, 

faktor hospes dan factor agen infeksi. Diare 

muncul akibat pelepasan enterotoksin dari 

bakteri Escherichia coli sehingga 

menurunnya abasorbsi NaCl sedangkan 

sekresi Chlorida meningkat. Dengan 

adanya enterotoksin ini akan berakibat 

menurunnya basorbsi natrium pada usus 

dan lumen usus meregang diikuti dengan 

peningkatan peristaltic usus dan terjadilah 

diare (Duan et al., 2011). 

Diagnosa Kolibasilosis pada Babi 

Diagnosa kolibasilosis pada babi 

dapat dilakukan dengan cara mengamati 

Gambar 7. Kondisi Ambing Induk Babi 

Faktor lainnya yang juga dapat 

menyebabkan timbulnya penyakit 

kolibasilosi adalah E. coli Enterotoksigenik 

pada anak babi akibat rendahnya 

immunoglobulin yang seharusnya 

diperoleh dari kolostrum induk yang 

mampu mencegah pertumbuhan bakteri 

dalam lumen usus anak babi yang baru lahir 

(Lyutskanov, 2011). 

Patogenesis Kolibasilosis pada Babi 

Menurut Todar, (2012) bahwa E. 

coli yang bersifat komensal berubah 

 
gejala klinis, isolasi dan identifikasi kuman. 

Gejala klinis yang khas teramati yakni 

mencret berwarna putih. sehingga penyakit 

ini sering disebut dengan white scours atau 

diare putih (Suprat et al., 2011). 

Pengobatan Kolibasilosis pada Babi 

Pemberian antibakteri merupakan 

salah satu pilihan untuk menangani infeksi 

kolibasilosis. Contohnya menggunakan 

antibiotik golongan penisilin (Sornplang et 

al., 2010). Pada kasus kali ini, pengobatan 

dilakukan menggunakan antibiotik 

gologongan penisilin  yakni 

Oxytetracycline (Medoxy LA) dengan 

dosis anjuran 5 mg/kg BB sebanyak 0,2 mL 
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secara   intramuscular   (IM).   Antibiotik 

ini bekerja dengan menghambat terikatnya 

RNA pada bagian spesifik dari ribosom 

sehingga menghambat sintesis protein 

bakteri (Gavalov et al., dalam Soeripto). 

Selain itu, berdasarkan hasil anamnesa 

bahwa anak babi belum pernah diberikan 

obat apapun pasca partus. Secara umum 

anak babi membutuhkan 7 mg zat besi 

setiap hari pada minggu pertama setelah 

lahir sedangkan air susu induk hanya 

memberikan 1-2 mg per hari kepada tiap 

ekor Anakya. Anak babi memerlukan 

suplai zat besi secara teratur guna 

membentuk haemoglobine. Pigmen yang 

Nampak sel darah merahnya merupakan 

bagian yang terpenting dalam mengangkut 

O2 (oxygen) ke seluruh jaringan tubuh. 

Oleh karena itu anak babi akan mengalami 

maupun sesudah pemberian obat dan 

hasilnya sebagai berikut : 

kekurangan zat besi dan anemia setelah satu 

minggu. Anemia yang akut dapat 

menimbulkan kematian dengan tiba-tiba, 

sedangkan yang kronis bisa mengakibatkan 

babi menderita scours atau mencret (Dewi, 

2017). Jika tidak teramati perkembangan 

anemia dan resiko kematian akibat mencret 

dan penyakit menular lainnya akan 

meningkat. Untuk mengatasi itu dilakukan 

pemberian zat besi (Ferdex) dengan cara 

injeksi untuk mengatasi kekurangan zat 

besi pada anak babi. Pengobatan dilakukan 

pada hari rabu, 8 Januari 2020 dengan 

menggunakan medoxy yang memiliki 

kandungan oxytetracycline, kemudian 

pemberian ferdex dengan kandungan zat 

besi dengan cara injeksi intramuscular. 

Monitoring hewan dilakuan baik sebelum 

 
Pembahasan 

Pada hari pertama sebelum 

diberikan antibiotik, dilakukan pengukuran 

suhu tubuh dan hasilnya sebesar 41,1˚C 

sedangkan pada gambar 12. terlihat anak 

babi lemas dan sempoyongan dengan diare 

yang encer terlihat pada anus. Peningkatan 

suhu tubuh dapat disebabkan oleh karena 

adanya infeksi bakteri, suhu normal babi 

adalah 38,9-39,8˚C yang secara alamiah 

suhu tubuh dipertahankan dalam keadaan 
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dingin maupun panas (Widyani, 2008), 

sedangkan anak babi yang lemas 

disebabkan karena diare secara terus 

menerus dengan jarak waktu yang dekat 

selama 3 hari. Oleh karena itu anak babi 

mengalami dehidrasi akibat kehilangan 

cairan yang dikeluarkan melalui diare 

sehingga menyebabkan tubuh menjadi 

lemas. Kondisi klinis yang menyebabkan 

kehilangan cairan tubuh diantaranya 

melalui muntah dan diare (Bukowski and 

Aiello, 2008). Antibiotik yang efektif untuk 

mengobati diare akibat infeksi bakteri 

E.coli adalah tetrasiklin, streptomisin dan 

golongan penisilin. Obat ini berfungsi 

untuk menghambat dan menghalangi 

penyatuan PABA (asam para amino 

benzoat) ke dalam asam folat. Karena 

efektifitasnya sangat tinggi, maka 

antibakteri ini sering digunakan dalam 

 
dan kembali pada batas normal. Hal ini 

menandakan bahwa antibiotik yang 

digunakan bekerja untuk mengatasi infeksi 

bakteri penyebab kolibasilosis. Teale et al. 

(2003) menyatakan bahwa karena 

efektifitas antibiotik sangat tinggi, sehingga 

antibakteri ini sering digunakan dalam 

kasus kolibasilosis pada anak babi. 

kasus kolibasilosis pada anak babi (Teale et 

al., 2003). 

 

Gambar 12. Kondisi Anak Babi Hari Ke-1 

Hari kedua setelah pemberian antibiotik 

dengan  kandungan oxytetracycline, 

konsistensi feses menjadi semi padat dan 

tidak seperti sebelumnya dengan 

konsistensi  feses  yang  sangat  encer, 

kemudian ketika diukur suhunya menjadi 

39,8˚C, kondisi tubuh mulai membaik anak 

babi tidak lemas seperti sebelum diberi 

pengobatan. Widyani (2008) menyatakan 

bahwa suhu normal babi berkisar antara 

38,9-39,8˚C, oleh karena itu pada kondisi 

ini suhu tubuh babi mengalami penurunan 

Oksitetrasiklin adalah antibiotik 

golongan tetrasiklin  yang  bersifat 
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2012). Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Edityandari, (2017) 

menunjukkan bahwa bakteri E.coli sangat 

sensitive dengan oksitetrasiklin dengan 

presentase sebesar 80%. 

 

Gambar 13. Konsistensi Feses Hari ke-2 

Hari ketiga konsistensi feses 

menjadi kering dan padat, meskipun feses 

masih berwarna putih tetapi anak babi tidak 

mengalami diare lagi, suhu tubuh stabil 

pada suhu 39,0˚C. Kondisi anak babi sangat 

baik, karena terlihat aktif dari sebelumnya. 

Sedangkan pada hari ke-4 hewan kembali 

sehat dengan kondisi tubuh yang baik, 

sangat aktif, suhu tubuh kembali normal 

38,2˚C dan tidak terlihat diare maupun 

feses berwarna putih melainkan warna 

feses kembali normal yakni warna cokelat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 15. Warna dan Konsistensi feses hari ke-4 

 
 

Gambar 16. Kondisi Hewan Pasca pengobatan 
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PENUTUP 

Escheseria coli merupakan pathogen yang 

sering menyerang anak babi pada umur 2 

Tingginya kejadian kolibasilosis 

bergantung pada sanitasi kandang. 

Diagnosa kolibasilosis pada babi 

dilakukan dengan cara mengamati gejala 

klinis. Gejala klinis yang khas teramati 

yakni mencret berwarna putih. sehingga 

penyakit ini sering disebut dengan white 

scours atau diare putih. Pemberian 

antibakteri merupakan salah satu pilihan 

untuk menangani infeksi kolibasilosis. 

Pada kasus kali ini, pengobatan dilakukan 

menggunakan antibiotik gologongan 

penisilin yakni Oxytetracycline. Pada hari 

ke-4 pasca pengobatan, anak babi kembali 

sehat dan tidak ditemukan mencret putih. 

 
Saran 

Sebaiknya kandang anak babi harus 

sering dibersihkan dan dalam keadaan 

kering. Jika ada anak babi yang sakit, 

segera pisahkan dari lainnya agar tidak ikut 

terjangkit. Selain itu, sebaiknya kandang 

induk harus selalu dibersihkan dan 

didensinfeksi agar ambing tidak 

terkontaminasi oleh lantai kandang yang 

basah dan kotor. 
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